BAB 111
MUHAMMADIYAH DAN PENYATUAN KALENDER HIJRIAH DI
INDONESIA
A. Sgarah Muhammadiyah

Gagasan berdiri Muhammadiyah merupakan jawadbari pergolakan
peradaban Islam, ditandai dengan memudarnya pdéngaperium Islam di
Turki, kolonialisme di daerah Hindia Belanda, keadaendidikan, kesehatan
maupun ekonomi umat yang miris, serta domin&ahabidi Semenanjung
Arab! Muhammadiyah muncul untuk mengembangkan pemiliean dalam
kehidupan beragama, serta membenarkan pola pikg galah dalam tradisi
selama penerapan kegiatan keagamaan di masyasakatmasa awal 1990.

Berdirinya Muhammadiyatbertepatan pada tanggal 18 Desember 1912
M atau 8 Zulhijjah 1330 H di Kampung Kauman Yogyd&aleh seseorang
yang bernama Muhammad Darwis atau dikenal dengava . A. Dahlarf.

Pendirian Muhammadiyah didasarkan pada pertimbake@&dulian terhadap

! Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian, Pengemban§ahembaga Pustaka Informasi, Abad
Muhammadiyah Gagasan Pembaruan Sosial Keagamdakgrta : Kompas Penerbit Buku, 2010,
Cet. Pertama, him. 7.

2 Hery Sucipto,KH. Ahmad Dahlan Sang Pencerah, Pendidik dan Perdithammadiyah,
Jakarta : Best Media Utama, 2010, Cet. Pertama, 38m

% Diantara tujuan pokok didirikannya Muhammadiyalalatl : pertama untuk memurnikan ajaran
Islam yang selama masa itu terselewengkan dengtilppraktik agama, sehingga sesuai dengan apa
yang diamanatkan oleh rasulullah, kedua untuk maagean kembali pada tujuan Islam sebenarnya,
ketiga yaitu membumikan Islam di Indonesia, keenmgmiglah untuk mengembangkan Islam lewat
pendidikan. lihat M. rusli Kasim (edMuhammadiyah dalam Kritik dan Komentalakarta : CV
Rajawali, 1986, Cet. Pertama, him. 89. Selain iativasi utama yang mendasari pendiriannya adalah
karena krisis akidah dan syari’at yang meliputi yaaskat serta pendudukan kolonial belanda yang
sangat sewenang-wenang terhadap perlakuan di ra&ayaribumi. Ibid., him. 97.

* Diakses dari situ$ittp://www.muhammadiyah.or.id/id/content-50-detaseh.html pada pukul
07:39 wib, tanggal 4 januari 2014.
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kondisi masyarakat, Organisasi Budi Utomo membakftuhammadiyah
untuk mendapatkan Pengakuan dari pihak koloniabmig, mendapatkan
pengakuan sebagai badan huRwteh KH. Ahmad Dahlan sebagai penfiri.
Ahmad Dahlan merupakan tokoh sentral dalam pemkantu
Muhammadiyah, membawa pemikiran reformis denganapgsar dapat
mengembalikan semangat beragama yang sesuai diemgaman dari alquran
maupunhadis sehingga tercapai efisiensi sistem sosial, tukgmdupan yang
jelas serta efektifitas agama yang melingkupi petradividu.” Berdirinya
Muhammadiyah merepresentasikan keinginan untuk ,majardeka dan
mandiri dalam wadah organisasi. Pertengahan abd® kgrakan reformasi
Islam mendapatkan perhatian tersendiri. Penyempemikiran rasional-
reformis didukung dalam bingkai pemikiran yang dianwari Rifa’'at at-
Tahtawidanat-Tunisi®

Akhir kekuasaan kolonialis Belanda terhadiagonesia periode 1900-
1945 menandakan peluang untuk membuka berbagai ena&en

pembangunan. Ulama dan santri memiliki peran yamgug besar dalam

® Majelis Pendidikan Tinggi Penelitan dan Pengengoan& Lembaga Pustaka Informadi,
Abad...., op.cithim. 25-26.

® Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, Cet. Kedua,
him. 152. Selain itu sesuai dengan anggaran dasaiMilihammadiyah telah ditetapkan bahwasanya
KH. Ahmad Dahlan merupakan ketua umum pertamaadgénisasi ini.

" Sujarwanto, Haedar Nashir & M. Rusli Karim (eds)uhammadiyah dan Tantangan Masa
Depan Sebuah Dialog Intelektydogyakarta : PT. Tiara Wacana, 1990, Cet. Perténa 315.

8 Hery Sucipto,KH. Ahmad..., op. cit.him. 133. Selain itu juga sebelumnya pemikirangya
diadopsi oleh pemrakarsa dari berdirinya Muhamneddigdalah dari pengaruh pemikiran Jamaludin
al-Afghani dan Muhammad Abduh yang berupaya membaafas segar dari pemikiran-pemikiran
islam. lihat M. Rusli KarimMuhammadiyah..., op. citjm. 97.
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perjuangan kemerdekaan, terbukti dari rangkaiaaresgsi umat yang lahir
dengan latar belakang agama dan digerakkan olehuteama maupun lulusan
pondok pesantreh.Begitu pula dengan Muhammadiyah menjadi pionir
pendirian organisasi lain seperti Persis (Persatakam) pada tahun 1923
oleh KH. Zamzam atas bantuan A. Hassan, dan NUdah Ulama) pada
tahun 1926 yang dimotori oleh KH. Hasyim Asy'#ti.

Satu abad semenjak Muhammadiyah didirikeahtmengalami beberapa
pergantian masa kepemimpinan, diantaranya KH. Ahmadlan (1912 -
1922), KH. Ibrahim (1923 — 1933), KH. Hisyam (1934936), KH. Mas
Mansyur (1937 - 1941), Ki Bagus Hadikusumo (1944953), Buya AR.
Sutan Mansur (1956 - 1959), H. M. Yunus Anis (195862), KH. Ahmad
Badawi (1962 - 1965), KH. Fakih Usman (1968 - 19KH. AR. Fachruddin
(1971 - 1985), K.H. Azhar Basyir (1990 - 1995), fedr. H. Amin Rais
(1995 - 1998), Prof. Dr. Syafi'l Ma’arif (1998 - @8), Prof. Dr. Muhammad
Sirajuddin Syamsuddin, MA (2005 — 2010), dan sangmat ini dengan
terpilihnya Din Syamsuddin sebagai Ketua Umum dagurdy Danarto
sebagai sekretaris umum pada keputusan muktamés kduhammadiyah 1
abad di Yogyakarta pada tanggal 3 - 8 Juli 2010 & — 25 Rajab 1431

untuk masa kepengurusan sampai 2815.

% Ibid., him. 189.

%pid., him. 191.

1 M. Rusli Karim (ed),Muhammadiyah..., op. cithim. 115-116. Bandingkan dengan buku
Senarai Tokoh Muhammadiyah Pemikiran dan Kiprahrygag disusun oleh Hery Sucipto, Jakarta:
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Rentan perjalanan Muhammadiyah tidak hangagakomodir persoalan
pendidikan sebagaimana tujuan awal berdiri, akartapite telah
mengembangkan cakupan permasalahan kesehatan akasygvenetapan
hukum (fatwa), bantuan sosial berupa panti asutnanpun pembinaan kader
muda. Semua perwujudan tersebut merupakan usaheantesi dari wacana
kritis dalam menerapkan ajaran yang dibawa oleti Mahhammad-?

Muhammadiyah memiliki 13 majelis dengan melabgi permasalahan
yang berbeda diantara: Majelis Tarjih dan Tajdidajéls Tablig, Majelis
Pustaka dan Informasi, Majelis Pendidikaan Tinitajelis Pendidikan Dasar
dan Menengah, Majelis Pembina Kesehatan Umum, idtelayanan Sosial,
Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan, Majelis Pendidikkader, Majelis
Lingkungan Hidup, Majelis Hukum dan Hak Asasi MaausMajelis
Pemberdayaan Masyarakat serta Majelis Wakaf danartaiendaaft
Selain itu ada beberapa lembaga yang terdiri dambaga Amal Zakat Infak
dan Shadagah, Lembaga Hubungan dan Kerjasamadsitemal, Lembaga
Pembina dan Pengawas Keuangan, Lembaga Pengemb@&apamg dan

Ranting, Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik, Legeb®enanggulangan

Grafindo Khasanah Illmu, 2005, Cet. Pertama. Daretddpihat tentang perkembangan keputusan
mengenai ketua umum padeanfz Keputusan Muktamar 1 Abad Muhammadiyah (Muktamar
Muhammadiyah ke- 46) yang diterbitkan Pimpinan Pi#hammadiyah pada September 2010, him.
6.

12 Budhy Munawar-RachmanReorientasi Pembaruan Islam Sekulerisme, Liberadisdan
Pluralisme Paradigma Baru Islam di Indonesikkarta : Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF),
2010, Cet. Pertama, him. 33.

3 Diakses dari situs http://www.muhammadiyah.ormiftdntent-201-list-majelis-lembaga.html
pada pukul 07.56 wib, tanggal 4 Januari 2014.
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Bencana, Lembaga Seni Budaya dan Olah Raga serthdga Penelitian dan
Pengembangatf.Selain itu Muhammadiyah mempunyai 7 organisasiaio
yang terdiri atas Tapak Suci, Ikatan Mahasiswa Muhadiyah, Ikatan
Pelajar Muhammadiyah, Pemuda Muhammadiyah, Aisyillasyi’'atul
AisyiahdanHizbul Waan.*

Salah satu bagian dari Muhammadiyah adalajelid Tarjih dan Tajdid
yang didirikan atas keputusan kongres di Pekalonusde tahun 192'f.
Majelis Tarjih dan Tajdid memiliki otoritas dalamemgeluaran fatwa
khususnya yang berkaitan dengan permasalahan plaaspenetapan awal
bulan kamariah. Fungsi inti dari majelis Tarjih deajdid adalah menetapkan
keputusan atau memastikan hukum tentang masalay geenjadi topik
perbedaan masyarakat Muslim di Indonééidimu falak secara khusus
persoalarhisab dan rukyah merupakan salah satu bidang yang ditargeh
Majelis ini.

Masa bakti 2010-2015 untuk Majelis Tarjih ndaTajdid PP
Muhammadiyah berdasarkan SK PP. Muhammadiyah No.

181/KEP/1.0/D/2010 dipimpin oleh Syamsul Anwar sgdigketua umum dan

1 bid.

15 Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan Pengemgam & Lembaga Pustaka Informasi,
Abad..., op. cithim. 107-109.

'8 Deliar Noer,Gerakan Modern Islam di Indonesidakarta : PT Pustaka LP3ES, 1996, Cet.
Kedelapanhim. 92. Pada dasarnya berdirinya majelis tarjih tgdid ini diusulkan oleh KH. Mas
Mansur, pada kongres ke-26. Pada perkembangannjdisriai bernama majelis tarjih saja, akan
tetapi setelah melalui beberapa masa musyawarabnab®erubah nama menjadi majelis tarjih dan
pengembangan pemikiran Islam, dan terakhir kalbgmbah menjadi Majelis Tarjih dan Tajdid.

7 Agus PurwitoMajlis Tarjih dalam sorotan, Muhammadiyah dalamtikridan komentarJjakarta
: Rajawali, 1986, him. 76.
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H. Dahwan sebagai Sekretaris, Diviisab dan Iptek diketuai oleh Susiknan
Azhari dan Rahmadi Wibowo sebagai sekret&riBerkenaan dengan tugas
pokok Majelis Tarjih dan Tajdid sebagaimana yantgrfitkan oleh PP.

Muhammadiyah No. 594 tahun 1954 yang di sempurndkagan keputusan

PP Muhammadiyah no 1 tahun 1961 adalah :

1. Badan yang menangani permasalahan dalam penetajgamm hatau
kebijakan yang berkaitan dengan permasalahan agebagai redefinisi
makna dalanmas.

2. Merumuskan kaidah dalam bidatayhid, ibadah damuammalahuntuk
pedoman keluarga Muhammadiyah.

3. Membangun kompetensi ulama Muhammadiyah sebagaippeq dari
eksistensi Muhammadiyabh.

B. Perkembangan IImu Falak di Muhammadiyah
Pembenaran arah kiblat di Masjid Kauman Yogyakgatag melenceng
sampai ke arah Afrika atau 24 derajat ke arah Bauvatolen Ahmad Dahlan
pada tahun 1897 M merupakan awal dinamika falak olayanisasi int?’
Prinsip perhitungan yang mulai berkembang dari Makauman menjadi

cikal bakal Muhammadiyah dalam menetapkan awalrblkéanariah dengan

18 Diakses dari situshttp:/tarjih.muhammadiyah.or.id/content-18-sdetspaalia.html _pukul

11:14Wib, pada tanggal 18 Mei 2014.
19 Susiknan AzhariEnsiklopedi ..., op. cithim. 13.
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menggunakanhisab hakiki kriteria wujid al-hilal berdasarkan keputusan
musyawarah Majelis Tarjih pada tahun 1832.

Perkembangan yang dipelopori oleh Ahmad &ahlilanjutkan oleh para
ulama maupun ilmuwan yang berada di Muhammadiyamgate
mengembangkan kajian falak. Muncul beberapa tokotgycukup menonjol
dalam permasalahan falak, diantaranya adalah KHmath Badawi,
Sa’adoeddin Djambek, KH. Wardan Diponingrat, H. Bldran Hadie, Ir.
Basith Wahid, dan Drs. H. Abdur RachfinGenerasi ketiga sebagai penerus
serta pengembang eksistensi kajian ilmu falak dih&dfomadiyah salah
satunya adalah Prof. Dr. H. Susiknan Azhari, Pbof. H. Syamsul Anwar,
MA, Dr. H. Sriyatin Shodiq, MA., Drs. Oman FathurnAn SW, M.Ag., dan
Dr. Rupi'l,M.Ag.

Muhammadiyah pada awalnya juga menggunakéerik imkan ar-
rukyah sebagai pedoman dalam penetuan hasiib hakiki. Kriteria yang
digunakan berganti menjadjtima’ qabla al-gumb sampai tahun 1937.
Pertimbangan antara kriterigima’ qgabla al-gurib yang mewakili hisab
murni serta kriteriamkan ar-rukyahyang mewakili rukyah harus ditengahi

dengan metode yang holistis, dapat mencakup kedtexi&?* Pada tahun

2 Thomas Djamaluddinvienggagas Figih Astronomi Tela’ah Hisab-Rukyat @&mcarian Solusi
Perbedaan Hari RayaBandung : Kaki Langit, 2005, Cet. Pertama, him. 58

2 Majelis Tarjih dan Tajdid PP MuhammadiydPedoman Hisab Muhammadiya¥ipgyakarta :
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009. ®edua, him. 11-12.

22 gusiknan Azhari,Hisab & Rukyat Wacana untuk Membangun KebersamaaiTedgah
Perbedaan,Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007, Cet. Pertaima,10.
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1938 sampai sekarang Muhammadiyah menggunakanrikriteujizd al-
hilal.** Secara harfiafwujizd al-hilal bermaksud pada Bulan baru yang telah
wujud, dengan syarat Matahari telah terbenam térigdhulu dari pada Bulan
walaupun berselisih satu menit atau kur&hdgangun metodelogis yang
dibentuk pada kriteria ini adalah dimulainya tarighgada kalender bulan
kamariah dengan pertimbangan podidial yang telah positif (walaupun
derajat ketinggian Bulan masih berada dibawahraitekan ar-rukyah) dan
telah terjadinydjtima’.%°

Berangkat dari rutinitas perhitungan awalabumodel perhitungan
tradisional memiliki banyak kekurangan dan kerancymda hasil data
hitungan dengan posisi gerak Bulan maupun posisaiiai?® Pembangunan
konsep hisab hakiki dengan materi kriteriavujizd al-hilal digagas oleh
Muhammad Wardan Diponingrat, sebagai upaya komgantara kriteria
litima’ gabla al-gurib dengan kriteriamkan ar-rukyah 2 Penggunaan nilai 0
sebagai batas minimum dibutuhkan sebagai patokEnmdgergantian hari.
Alasan penerapan angka nol derajat merupakan siygsg menjembatani

pemahaman dimulai awal bulan ketika setdjima’ antara Matahari dan

Bulan, akan tetapi juga mempertimbangkan ketingdmial dari ufuk

2 |bid., him. 153.

2 1bid., him. 204.

% Susiknan Azharidisab .., op. cit.,him. 10.
26 |pid., him. 8.

" Ibid., him. 10.
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markaz?® Nilai 0 sebagai batasan kriteria dipilih karena ntherikan
kepastian, sedangkan untuk nilai lain tidak menkia@rkepastian ditinjau dari
segi empiris ketinggiahilal tidak konstan nilainya untuk dapat diliffat.
Penerapan kriteriawujizd al-hilal yang dilakukan oleh Muhammadiyah
menggunakan wilayah hukum dalam satu negara, ketemstpabila hasil yang
ditemukan oleh satunarkaz di wilayah Indonesia secara filosofis akan
berlaku pada seluruh wilayah Indonesia sesuai demgkupari’ Apabila
terjadi kasus pada belahan Indonesia bagian timdapdtkan hasil ketinggian
hilal yang minus di bawah ufuk sedangkan untuk bagiaat belah berada di
nilai nol derajat keatas, untuk permasalahan injeMa Tarjih dan Tajdid
memberikan kerangka kerja operasionadla’ dalam pemaduan mayoritas
fungsional dengan minoritas fungsiottalPengaruh pemikiran Sa’addoedin
Djambek tersebut berupaya mewujudkan kesattidenggunaan Kesatuan

matla’ harus diupayakan apabila dikehendaki terjadinyiéikasi kalender,

%8 |bid.

® diakses dari situsttp://www.sangpencerah.com/2013/06/wujudul-hilalrammadiyah.html
pada pukul 14.12 Wib, tanggal 18 Mei 2014.

30 susiknan AzhariEnsiklopedi ..., op. cithlm. 240. Berkaitan tentang masalah kalender ada
usulan dari H. Busro kepada MTT PP Muhammadiyahggenakan umur bulan berurutan 29 dan 30,
pada kelipatan kelima tahun (bahasa penulis dakton gaur) bulan ramadan ditetapikan 30 hari.
Sehingga umur rata-rata dalam satu tahun 354 Hgar@ 48 menit dari jumlah satu daur 1771 hari.
Usulan tersebut dipertimbangkan sebagai usulankeégtsaran penerapan daur 30 tahun, akan tetapi
Muhammadiyah menolak dengan landasgara’ dan astronomis, lihat Majelis Tarjih dan Tajdid. PP
MuhammadiyahFatwa-fatwa Tarjih : Tanya Jawab Agama Bogyakarta : Suara Muhammadiyah,
2013, Cet. Kelima, him. 233-234.

31 Mayoritas fungsional adalah wacana penerapan hkagilitusan yang berlaku bagi seluruh
wilayah Indonesia, sedangkan untuk Minoritas fumigal adalah keberlakuan hasil keputusan tentang
awal bulan kamariah yang berlaku pada daerah tarsaja dalam masalah kasuistik perbedaan hasil
yang didapatkan sesuai pertimbangan kemaslahatapum&epetingan suatu daerah.

%2 Susiknan AzhariHisab ..., op. cit.him. 17.
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hal tersebut berpengaruh pada wilayah keberlakuasil tdari sebuah
kriteria® terlebih harapan Muhammadiyah terhadap pencaparaiptanya
kalender hijriah internasional yang bersatu.

Karya tokoh Muhammadiyah dalam ilmu falakupan pada bidang
hisab, diantaranya dari Sa’adoeddin DjambekVaktu dan Djadwal
Penjelasan Populer Mengenai Perdjalanan Bumi, Buldem Matahari;
Almanak Djamiliyah; Perbandingan Tarich; Pedoman RfYa Sholat
Sepanjang Masa; Sholat dan Puasa di Daerah Kutulsabl Hisab Awal
Bulan Qamariyah®* Muhammad Wardan DiponingratUihdatul Hasib;
Persoalan Hisab dan Ru’jat dalam Menentukan PermunlBulan; Hisab dan
Falak; Hisab ‘Urfi dan Hakik},> KH. Ahmad Badawi Djadwal Waktu
Sholat se-lama-2nja; Tjara Menghitoeng Hisab Hagitghoen 1361 H;
Hisab Hagqiqgi, Gerhana Buld® dan H. Abdur RachimMengapa Bilangan
Ramadlan 1389 H ditetapkan 30 hari?; Menghitung r@iaan Tahun
Hidjrah; Ufuq Mar’i sebagai Lingkaran Pemisah angarTerbit dan
Terbenamnya Benda-benda Langit; Ilmu Falak; Kalerdeernasiona).®’

Muhammadiyah memiliki kalender yang disusleh Majelis Tarjih dan

Tajdid PP. Muhammadiyah. Semula kalender ini dsimien KH. Ahmad

33 Syamsul Anwar|nterkoneksi Studi Hadis dan Astrononfpgyakarta : Suara Muhammadiyah,
2011, Cet. Pertama, him. 115.

*bid., him. 187.

% bid., him. 236.

% Ibid., him. 13.

%" Ibid., him. 6.



48

Dahlan semenjak tahun 1915. Memuat tiga sistermndale yaitu kalender
hijriah, masehi dan Jawa Islam dan menampilkan gataz’ dan posisi
hilal.*® Selain itu ditampilkan juga jadwal waktu salatatarkiblat, rasdul
kiblat, dan peristiwa gerhana. Pedoman penggunaan metoda@alam
Muhammadiyah sebelum menggunakasiub hakiki kriteria wujiad al-hilal,
pada kalender ini pernah menggunakan kritenikzn ar-rukyahdanijtima’
gabla al-gurib.*
C. Gagasan Penyatuan Kalender Hijriah

Dinamika penyatuan kalender hijriah di Indonesizas® umum membagi
dua kubu pemahaman dalam penentuan awal bulan aiaitin dan rukyah.
Nahdatul Ulama berpedoman bahwesab sebagai metode yang tidak dapat
dijadikan patokan dalam penetapan awal bulan kam&iNU mengutip
kitab Bugyatul Mustarsyigh halaman 108al-Irsyadatul Saniyahhalaman 210
danlrsyadu Ahli al-Millah halaman 248.

Orientasihisab sebagai metode penentuan awal bulan hijriah lebih
memaknaihadis rukyah sebagai indikatorllat. Analisa empiris terhadap
permasalahan kata rukyah dalahadis tidak hanya bermakna kepada
penglihatan indrawi akan tetapi rukyah dikembangkasknanya menjadi

perkiraan atau intuisi serta dan pemaknaan dengegetahui dengan sarana

%8 |bid., him. 120.

% |bid.

0 Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul UlaRejoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul
Ulama,Jakarta : LFPBNU, 2006, him. 35.
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ilmu pengetahuaftt Arah baru dari pemaknaan rukyah sebagai salah satu
metode adalah berupa bentukihad, sehingga potensi untuk terjadi
perbedaan sangat terbuka lebar. Posisi rukyah dadaiid yang dimaknai
sebagai rangkaian ibadhidak diperbolehkan terjadinya perbedaihtfl af)
pendapat yang bukan merupakan hasil dari piiigesd.*®

Urgensi penyatuan kalender merupakan selpueitas, karena dari
ketiadaan unifikasi ditakutkan akan membawa padaesidan dalam
persoalan agama, Ali Mustafa Yaqub menggunakanognatebolehan
memanjangkan bacaan salat, akan tetapi ketika dikaja orang kurang
nyaman ataupun tidak rela maka kebolehan dalam mjangkan bacaan
dapat dikesampingkait.Kemaslahatan yang diusung dari penyatuan kalender
diukur pada kemudahan yang ditimbulKarSecara otomatis perbedaan yang
terjadi dari modeljtihad harus dikesampingkan, Wacana penyatuan kalender
hijriah dikategorikan sebagai wacan@iba’ (mengikuti dalil) oleh Ali
Mustafa Yaqub, sehingga pada tataran tersebut tgmcbolehkan membuat

keputusan baru yang berbedlatifla’).*® Unifikasi kalender yang dianjurkan

1 Susiknan Azharikalender Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah;Ndgyakarta : Museum
Astronomi, 2012, Cet. Pertama, him. 76.

42 Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyah Menyatukan NU & MuhammadiyahadalPenentuan
Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adhdakarta : Penerbit Erlangga, 2007, Cet. Kesembiilkm.
44-45.

43 Ali Mustafa Yaqub,Isbat Ramadan, Syawal & Zulhijaiakarta : Pustaka Pelajar, 2013, Cet.
Pertama, him. 21.

*Ibid., him. 14.

5 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih Kaidah-kaidah Hukum Islam dalaMenyelesaikan Masalah-
masalah yang Praktislakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011 K@etnpat, him. 165.

6 Ali Mustafa YaqubJsbat ..., op. cithim. 7.
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oleh Ali Mustafa Yaqub mensyaratkan penggunaan deetaukyah atau
istikmzl sebagai pedoman, dan melarang penggunaan metaiteise’’
Kesatuan kalender merupakan kebutuhan bersatidak hanya
kepentingan sebagian kelompok sehingga pada pdahasaini pemerintah
memiliki ruang untuk mengeksplorasi beberapa kewga@a untuk mewadahi
berbagai aspirasi dalam satu keputui$aRengarahan Menteri Agama pada
tanggal 23 september 19%2memandatkan untuk menggalakkan kerukunan
internal umat Islam serta membangun pola pikir Emaasyarakat agama
bersatu dalam naungan hari raya yang sama, apaadi terjadi perdebatan
dan perbedaan sikap seharusnya dapat mengubuiskégel umat dengan
cara saling menghargai perbedaan penddgdembangun peradaban Islam
diindikasikan salah satunya pada sistem Kalendemhdvhmadiyah
beranggapan urgensi penyatuan kalender hijriahraelokal merupakan
pemicu terciptanya upaya terciptanya Kkalender yategintegrasi.

Implementasi  beberapa argumen diatas merupakadadan urgensi

*"Ibid., him. 115.

“8 lmam Yahya, “Unifikasi Kalender Hijriah di Indorias(Menggagas Kalender Madzhab
Negara)”, (Paper Loka Karya Internasional FakuBgari'ah IAIN Walisongo), Semarang : eLSA,
2012, him. 131.

9 Ada beberapa poin penting yang dapat diambil pigiato pengarahan Menteri Agama, yaitu
yang pertama berkaitan dengan masaiaab rukyah adalah hal yang berkaitan penting dalam
penentuan awal bulan dalam kalender hijriah. Ketuapak selanjutnya dari hari perayaan tersebut
adalah mengenai hari libur yang mempengaruhi sis¢ehidupan sosial, ekonomi, pendidikan dan
yang terakhir adalah perlu dibangunnya persatuatandaperibadatan, karena diambil dari
kemungkinan terburuk bahwasanya perbedaan menganteepada kejumudan dan kelumpuhan pada
partisipasi membangun bangsa dan negara. Lihatri@&ursiAzhariKalender..., op. cithim. 155-156.

*%bid., him. 157.
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penyatuan kalender, sehingga dapat dicapai kensstahbersama umat
Islam.

Upaya penyatuan kalender hijriah telah dandhri tahun 2007 ditandai
dengan pertemuan definitif oleh Wakil Presiden fid&lla pada waktu itu
dengan ketua PBNU KH. Hasyim Muzadi dan ketua Peéhdahmadiyah Din
Syamsuddin® Diskusi Intens juga dibangun menanggapi ajakanepietah
untuk menyatukan sistem kalender terkait kriteri]mupun rancangan
perundang-undangaisab dan rukyatt? Penyatuan secara kolektif terhadap
sistem kalender telah diputuskan mengambil jalargak dengan kriteria
imkan ar-rukyah akan tetapi semenjak tahun 2012 Muhammadiyah
mengeluarkan pernyataan sikap definitif tidak mémye penyatuan kalender
dibawah kriteria terlihatnyehilal dengan tidak hadir di sidanghbat.>®
Muhammadiyah sebagai pihak yang belum menerimaraphespek dalam
upaya penyatuan kalender hijriah  membangun dinantilsab rukyah
semakin menarik.

Selain Muhammadiyah dan NU, ada pula PéPsssatuan Islam) yang

dalam penentuan awal bulan kamariah menggundisib. Persis pada

®1 Susiknan Azharikalender..., op. cithim. 202-203. Lihat Ahmad Izzuddin dalam Paperd ok
Karya Internasional di IAIN Walisongo pada tangjalDesember 2012.

>2 Ahmad Izzuddinloc. cit, him. 157.

> menurut pihak PP. Muhammadiyah sidanyat tidak mendengarkan pendapat maupun
pandangan pihaknya yang secara jelas menyalalsipriemokrasi dan juga terkesan merupakan
rutinitas saja yang tidak menghasilkan apapun unkeémaslahatan. diakses dari situs
http://nasional.kompas.com/read/2012/06/27/194284dfki. Tahun.Ini.Muhammadiyah.Tidak.lkut.Si
dang.Isbat pada pukul 07.%¢ib tanggal 05 Mei 2014.
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awalnya menggunakan kriteriaujzd al-hilal, akan tetapi pada 1422 H
akhirnya mulai beralih kepada kriteriamkan ar-rukyah®® HTI juga
mendasarkan kepada hasil rukyah global atas paadéadis yang berkaitan
tentang permasalahan penentuan awal bulan bersifaim untuk kaum
muslimin dimana saj& Selain organisasi di atas masih ada tarekat
Nagsabandiyah yang masih menerapkan siskésab ‘urfi, al-Husniyah
denganrukyah al-hikzl, Jama’ah an-Nadzir di daerah Sulawesi Selatan yang
berpedoman pada pergerakan bulan yang menyebabkangpomaupun surut
air laut. Kementerian Agama menyusun takwim mengganhisab hakiki
kriteria imkan ar-rukyah dalam penetapan setiap awal bulan, khusus untuk
bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah menyertakan tigrakikyah dan
mengadakan sidangsbat sebagai sarana mengambil kepastian dengan
mengundang perwakilan dari organisasi Islam di hegia®

Berbagai macam metode yang telah disebutiiaratas merupakan
kekayaan khazanah ilmu falak di Indonesia, akaaptetering menimbulkan
perbedaan. Perbedaan tersebut di tengah masy&eéadang menjadi sangat
signifikan karena awam terhadap perbeddatonsep yang ditawarkan dalam

unifikasi kalender mengadopsi beberapa hasil darefiti, ketikahilal berada

>4 Susiknan AzhariEnsiklopedi..., op. cithim. 169.

*°|bid., him. 81.

*¢ Thomas Djamaluddinvienggagas..., op. citm. 81.

" Agus Mustofa,Jangan Asal Ikut-ikutan Hisab & Ruky&uyrabaya : PADMA Press, him. 156.
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pada ketinggian tertentu, menurut Andre Danjonsiklasi dapat terjadinya
hilal dilihat diantaranya®®

1. Jika selisih azimut O derajat, ketinggi&ial yang dapat dilihat

adalah 7 derajat.

2. Jika selisih nya bernilai 2 derajat, ketingglahzl yang dibutuhkan

untuk dapat terlihat adalah 6.7 derajat.

3. Jika selisih azimut bernilai 5 derajat, maka kegiag hilal yang

dapat terlihat adalah 4.9 derajat.

Ahli astronomi modern mengklasifikasikan a@acempirik bahwasanya
Bulan baru mulai dapat terlihat jika bagian bulaany terkena cahaya
Matahari dan menghadap ke Bumi sudah mencapai dempeatari seluruh
permukaan Bulan dengan prasyarat bahwa keadadilarpencapaian jarak
relatif Bulan-Matahari tidak kurang dari 11.5° (lsep yang ditawarkan oleh
Purwanto dalam makalah “Mencari Titik Teniisab dan Rukyat diskusi
panel upaya penyeragaman hasgl:b untuk penyusunan Almanak Hijriah di
Indonesia}’ Selain itu juga dalam Ceramah Umum di ITS 27 Fetirli994,
Moedji Raharto menyampaikan kriteria Astronomik agdi prasyarat
berhasilnya pengamatan Bulan oleh mata pengantatlyalian berada di atas
ufuk Pengamat pada saat Matahari tenggelam yasgili mencapai lebih

dari 1 persen dan tingdiilal lebih besar dari 4° (bahkan sampai 10°

8 Abd. Salam NawawiRukyat Hisab di Kalangan NU Muhammadiyah Meredamfl&odalam
Menetapkan HilalSurabaya : Diantama, 2004, Cet. Pertama, him958-5
*%bid., him. 78
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tergantung pada selisih azimut Bulan dan Matah&emakin dekat dengan
posisi Matahari terbenam makédal harus memiliki posisi lebih tinggi atau
umur Bulan setelakonjungsitidak kurang dari 14 jam untuk dapat dilif%t.
Kriteria yang dikeluarkan oleh Dr. Muhammad llyahtvahilal dapat dilihat
jika busur cahaya sekurang-kurangnya bernilai {jik&’ beda azimut
Matahari dengan Bulan sekitar 0°, jika bedanyahldi@sar maka kriteria
tersebut akan lebih besar) dan juga krit@&njon apabila beda azimu@’
maka tinggihilal 7°, 2° tinggihilal 6.7° , 5° maka tinggi hilalnya 4.9°, dan jika
6.6° dengan tingdiilal 2.25°%*

Thomas Djamaluddin mengasumsikan bahwariaiienkan ar-rukyah
dapat menjembatani perbedaan. Seperti yang disabudklam penelitian
Rupi’'i gagasan kriteriamkan ar-rukyah yang diajukan oleh Thomas pada
tahun 2000 mengisyaratkan upaya untuk menciptaistens kalender yang
satu. Dengan kriteria dari LAPAN (Lembaga Penerbandan Antariksa
Nasional) memberikan gambaran ketika Bulan memiitkur sama atau lebih
dari 8 jam, jarak sudut Bulan dengan Matahari satea lebih dari 5.6
derajat®® Nilai dari ketinggian pada kriteriamkin ar-rukyahdari gagasan
Thomas Djamaluddin (yang sekarang digagaskan sekat@ia pemersatu

kalender hijriah) memiliki spesifikasi dengan ketian hilal 3° 10’ dan

% |bid.

® bid. him. 77.

2 Rupili, “Upaya Penyatuan Kalender Islam di Inddme¢Studi atas Pemikiran Thomas
Djamaluddin)” (Penelitian Individual), SemarangkElas Syari’ah IAIN Walisongo, 2012, him. 69-
70.
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dengan jarak sudut antara Matahari dengan BularntaseB.4 derajat,

merupakan batasan minimal dari dapatnya kriterigibiNitas dapat

diberlakukan. Gagasan unifikasi kalender diharapldapat terlaksana
walaupun masih banyak hambatan baik dari persepaipum pencarian
kriteria, sehingga dicapai kesatuan momentum dakamyelenggaraan ibadah
di Indonesia.

Pada dasarnyaisab maupun rukyah merupakan metode yang dapat
dipergunakan sebagai penentu awal bulan dalamdeddnriah. Selairhisab
dan rukyah ada juga persaksian dastiknmal. Mengenai asumsi
Muhammadiyah terhadap posigsab dan rukyah pada hakikatnya memiliki
status kedudukan yang sama, tidak ada diskrimikagna kedua hal ini
merupakan satu kesatuan yang saling melengkapk (biaizb maupun
rukyah)®?

Kriteria yang perlu disepakati pada dasarnya tidatus beraliansi pada
kepentingan golongan terterftiPerumusan dan pembuatan kalender yang
bersatu terhadap organisasi masyarakat Islam pa#l&kaltnyatidak bisa
mendasarkan kepada praktek rukyah seitfirakarena dengan permasalahan
tersebut dapat mengantarkan kepada kerumitan yanktwsal dalam

pembuatan kalendé?. Tidak terbayang bagaimana jadinya keputusan awal

% Thomas Djamaluddinvienggagas..., op. citym. 39.

% Hasil Wawancara dengan Prof. Susiknan Azhari gadaat, 31 Januari 2014 Pukul 09.00 Wib
via Telepon.

% Syamsul AnwarHisab..., op. cithim. 10.
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bulan dalam kalender khususnya bulan Ramadan, $ydama Zulhijah
bergantung pada hasil laporan observer yang mejuglé hilal yang rawan
untuk menimbulkan perbedaan hasil.

Konsistensi penggunaan kriteria dalam pembuataenkal perlu dijaga,
karena akan mempengaruhi kredibilitas pemerintabaga pihak yang
menengahi perbedaan dalam perumusan penanggalagar@garanmisab
kriteria imkan ar-rukyah menjadi rumit ketika pada Ramadan, Syawal dan
Zulhijah menyertakan praktek rukyah (termasuk 3abulang berkaitan
dengan momentum ibadah), sedangkan untuk bulam-blaianya hanya
menerapkan kriteriamkan ar-rukyah Inkonsistensi tersebut masih memicu
kecendrungan terhadap golongan tertentu walaupuftkasi ini berupaya
untuk menciptakan kesatuan ibadah dalam segi waktu

Pada dasarnya kriteria yang diharapkan dapatjadi landasan dalam
perumusan kalender adalah kriteria yang perlu mielaingkah riset dan
analisa yang tidak mudah dan sing¥at, kriteria yang telah
mempertimbangkan beberapa hal yang telah disebdik#as sebagai metode
yang menjadi solusi. Kriteria yang diharapkan ofghak Muhammadiyah
merupakan kriteria yang jelas parameternya. Koraresigyang diasumsikan
oleh Agus Purwanto dalam kriterienkan ar-rukyah pada dasarnya akan

mengarah kepada kecenderungan yang mendasar ydguakwujid al-

% Hasil Wawancara dengan Prof. Susiknan Azhari gadaat, 31 Januari 2014 Pukul 09.00 Wib
via Telepon.
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hilal.®” Kecendrungan Muhammadiyah yang belum menerimariaiimkan
ar-rukyah adalah deskripsi belum matangnya kriteria tersebuatuk
dipergunakan dalam merumuskan kalender.

Sidangsbat itu merupakan sarana silaturahmi antara berbagandsasi
masyarakat serta momentum untuk mengambil aspyasy proporsional,
Muhammadiyah akan meleburkan berbagai aspirasi g#mguhkan dalam
forum itu untuk menemukan formula kriteria yangaepsagasammkan ar-
rukyah yang merupakan jalan tengah dalam mewujudkan sigi@ender
hijriah memang belum mendapatkan penerimaan dahawunadiyah, akan
tetapi sebagai Organisasi yang memiliki tanggumgafamoral dan keilmuan
Muhammadiyah selalu melakukan pengkajian lebih ralmd mengenai
unifikasi kalender serta kriteria yang pantas urdigkinakan. Kesabaran yang
perlu dipupuk merupakan langkah paling bijak selarnunggu hasil
pengkajian dari kompromi antara berbagai pihak, Mamammadiyah tidak
menafikan harapan untuk masyarakat Indonesia nmenkiésatuan waktu

dalam beribadah.

57 Diakses darihttp://www.sangpencerah.com/2013/06/wujudul-hilalrammadiyah.html|_pada
jam 21.01wib tanggal 25 April 2014.




